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ABSTRAK 
 
Mobilitas di era globalisasi saat ini sudah semakin tinggi. Individu bepergian 
dari satu tempat ke tempat lain sudah bukan lagi hal yang aneh. Ada berbagai alasan 
individu bepergian, mulai dari bekerja, mengungsi, berwisata ataupun menempuh 
pendidikan. Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP), salah satu perguruan 
tinggi yang terletak di wilayah Banyumas yang secara umum mahasiswa di UMP dapat 
dikategorikan menjadi tiga yaitu mahaiswa dari Jawa, luar Jawa dan mahasiswa asing. 
Para mahasiswa dihadapkan dengan kondisi sosial dan budaya yang baru, kondisi yang 
berbeda dengan daerah asal mereka yang dari luar Jawa terlebih dari luar negeri. 
Penelitian ini akan meneliti dan menganalisis hambatan seperti apa yang dihadapi para 
mahasiswa serta strategi apa yang mereka lakukan untuk bisa berdaptasi dengan 
kondisi yang ada di UMP. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian 
mahasiswa dari luar jawa dan mahasiswa asing UMP. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hambatan yang dialami para informan yaitu 1) kurangnya informasi awal 
mengenai UMP; 2) Perbedaan makanan, 3) Homesick (merindukan kampung 
halaman), 4) Perbedaan Agama dan Bahasa. Strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa asing dan luar Jawa di UMP adalah: 1) Akomodasi bahasa, makanan dan 
agama; 2) Melakukan hobi yang disukai; dan 3) Menghubungi keluarga. 
Keyword : strategi adaptasi, sosial budaya 
 
 
PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk sosial (homo 
socius) yang dinamis seringkali tidak dapat 
menghindari keadaan yang memaksa mereka 
untuk memasuki sebuah lingkungan atau 
budaya yang baru serta berinteraksi dengan 
orang-orang dari  lingkungan dan budaya 
baru tersebut. Sebagai makhluk sosial yang 
selalu membutuhkan orang lain manusia akan 
selalu berinteraksi dengan sesamanya 
meskipun dengan beragam perbedaan sosial 
budaya. Padahal untuk memasuki dan 
memahami lingkungan dari budaya yang baru 
serta berinteraksi dengan masyarakat baru 
yang bebeda merupakan hal yang tidak 
mudah. Banyak  kendala dan hambatan yang 
akan timbul dalam proses adaptasi yang 
terjadi. Dalam proses awal terjadinya adaptasi 
sosial budaya, tentunya akan dihadapi 
beberapa hambatan-hambatan. 
 Semakin maju perkembangan zaman dan 
di era globalisasi ini, mobilitas sudah semakin 
tinggi. Individu bepergian dari satu tempat ke 
tempat lain sudah bukan lagi hal yang aneh. 
Ada berbagai alasan individu bepergian, 
mulai dari bekerja, mengungsi, berwisata 
ataupun menempuh pendidikan. Bagi individu 
yang sedang menempuh pendidikan di negara 
lain atau daerah lain pasti akan mengalami 
kejutan budaya serta mengalami 
ketidakpastian dan kecemasan. Begitu juga 
mahasiswa asing dan mahasiswa yang berasal 
dari luar daerah yang  sedang menempuh 
pendidikan di Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto (UMP). Kehadiran mahasiswa 
asing dan mahasiswa luar jawa di UMP 
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HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Informan Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini atau key 
person (informan utama) adalah mahasiswa 
prodi PGSD yang berasal dari luar jawa dan 
mahasiswa asing UMP yang mengikuti 
program BIPA (Bahasa Indoesia Penutur 
Asing). Informan utama berjumlah empat 
orang terdiri dari tiga orang mahasiswa asing 
yang berasal Maroko, Bulgaria dan 
mahasiswa program studi PGSD asal 
Palembang dan Riau. Sedangkan informasn 
pendukung dalam penelitian ini yaitu dua 
orang mahasiswa asal Belanda dan Italia. 
Informan pertama (R1) yaitu 
mahasiswa asal Maroko berusia 23 tahun 
yang sedang melaksanakan program magang 
di UMP selama 6 bulan untuk studi master 
degree yang dia jalani. R1 adalah mahasiswa 
S2 di salah satu universitas di Kota Marseille, 
Perancis dengan jurusan yang diambil yaitu 
ekonomi bisnis. Gelar S1 juga dia raih dari 
universitas yang sama. Informan kedua (R2) 
adalah seorang dosen berusia 45 tahun asal 
salah satu universitas di Bulgaria yang berada 
di UMP baru dua minggu. Saat ini R2 sedang 
menempuh studi S3 di Inggris dan fokus 
penelitian tugas akhirnya yaitu mengenai 
kebudayaan Jepang. Ini bukan kali pertama 
R2 datang ke Indonesia, R2 datang ke 
Indonesia pertama kali tahun 2007 saat 
berkunjung ke pulau Bali namun untuk 
kunjungan di Jawa Tengah merupakan kali 
pertama. Di UMP R2 mengajar di prodi sastra 
inggris dan rencananya hingga 1 tahun ke 
depan R2 akan berada di UMP. Semua 
mahasiswa asing selama program magang 
tinggal di mess ump yang berada di belakang 
kampus. 
Mahasiswa sebagai informan utama 
berikutnya yaitu mahasiswa asal Palembang 
(R3) dan Riau (R4) dari program studi PGSD. 
Keduanya merupakan mahasiswa S1 semester 
3. Walaupun berasal dari Sumatera tetapi 
salah satu orang tua mereka berasal dari Jawa 
yang menikah dengan orang asal Sumatera. 
Kemudian informan pendukung yaitu 
mahasiwa asing yang melakukan program 
magang selama kurang lebih 3 bulan di UMP, 
mereka berasal dari Belanda (R5) dan Italia 
(R6) keduanya sedang menempuh studi S2. 
R7 merupakan mahasiswa asal Roma, Italia 
yang kuliah di Belanda. 
 
B. Hambatan sosial budaya mahasiswa 
asing dan luar Jawa di lingkungan 
UMP. 
1. Informasi awal mengenai UMP 
Menurut Steward (dalam (Ariani, 
2015:17) terdapat tiga prosedur dalam ekologi 
kebudayaan: 1) Hubungan antara teknologi 
suatu kebudayaan dengan lingkungannya 
harus dianalisis. Sampai berapa jauh 
efektivitasnya kebudayaan yang bersangkutan 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada 
untuk keperluan pangan dan perumahan 
anggota-anggotanya; 2) Pola tata kelakuan 
yang berhubungan dengan teknologi dalam 
kebudayaan harus dianalisis. Bagaimana 
anggota-anggota kebudayaan yang 
bersangkutan melakukan tugasnya yang harus 
dikerjakan agar dapat bertahan hidup. 3) 
Hubungan pola-pola tata kelakuan dengan 
unsur-unsur lain dalam sistem budaya yang 
bersangkutan. 
Faktor utama yang mempengaruhi 
adaptasi mahasiswa asing dan luar Jawa 
adalah lokasi tempat beradaptasi. Baik lokasi 
fisik/alam maupun lokasi sosial budaya. 
Secara geografis wilayah Maroko dan 
Bulgaria tentunya sangat berbeda dengan 
wilayah di Indonesia khususnya di Jawa. 
Lokasi UMP yang berada di kelurahan 
Dukhwaluh belum diketahui secara mendetail 
oleh para informan utama. Informan R3 asal 
Lampung mengemukakan bahwa pernah 
sekali ke Purwokerto dengan kakaknya 
sedangkan R2 ketika kecil (TK) pernah ke 
Purwokerto saat pergi ke rumah neneknya di 
Purbalingga. Sementara mahasiswa asing asal 
Maroko dan Bulgaria mengaku belum 
mengetahui lokasi UMP terlebih bagi R1 
adalah kali pertama datang ke Indonesia. 
Mereka berada di UMP dalam rangka 
program magang dari universitas dimana 
mereka berasal. R1 mahasiswa asal Maroko 
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memberikan nuansa baru dalam dunia 
pendidikan perguruan tinggi terutama di 
UMP. Dalam rangka lebih memperkenalkan 
UMP ke masyarakat luas, keberadaan 
mahasiswa dari berbagai daerah yang kuliah 
di UMP menjadi salah satu indikasi 
keberhasilan program tersebut. Lokasi UMP 
di Kelurahan Dukuhwaluh, Kembaran, 
Banyumas, Jawa Tengah secara geografis dan 
sosio-kultural tentunya berbeda dengan 
wilayah luar Jawa terlebih dengan Negara 
lain di benua yang berbeda. Oleh karena itu 
banyak hal yang dirasakan oleh mahasiswa 
asing dan luar jawa berubah dari 
kesehariannya di tempat asal mereka. Mulai 
terjadi perbedaan agama, adat-istiadat, 
makanan, minuman, bahasa dan sebagainya. 
 Dimana bumi dipijak, disitu langit 
dijunjung., mungkin itulah peribahsa yang 
tepat untuk menggambarkan keberadaan 
mahasiswa asing dan luar jawa di kampus 
UMP. Proses penyesuaian/adaptasi mutlak 
dilakukan mereka demi kelancaran 
perkuliahan yang mereka hadapi. Adaptasi 
merupakan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, tidak hanya lingkungan secara 
fisik melainkan lingkungan sosial karena 
seseorang hidup berdampingan dengan orang 
lain maka harus menyesuaikan nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat tempat 
tinggal. 
 Strategi adaptasi adalah strategi yang 
digunakan oleh mahasiswa asal luar jawa dan 
mahasiswa asing untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan  dengan latar belakang 
sosio-kultural di Jawa. Banyak kendala yang 
dihadapi oleh mahasiswa pendatang. Kendala 
yang paling umum dialami oleh mahasiswa 
tersebut selama kuliah di UMP adalah 
kendala bahasa. Bahasa Indonesia tetap 
menjadi bahasa pengantar yang utama dalam 
ranah pendidikan. Kehidupan neighborhood 
atau kehidupan bermasyarakat sekitar kampus 
mayoritas menggunakan berbahasa Jawa, hal 
ini menjadi kendala bagi mahasiswa luar jawa 
terlebih mahasiswa asal luar negeri dalam 
berinteraksi pada saat berbincang dengan 
teman dari Jawa, serta pada saat mengikuti 
perkuliahan dengan dosen yang menggunakan 
bahasa Jawa sebagai bahasa kedua dalam 
berkomunikasi. 
 Mahasiswa yang berasal dari luar jawa 
dan mahasiswa asing menjadi anggota baru di 
lingkungan UMP. Masyarakat yang belum 
mengetahui masalah multikultur menganggap 
bahwa mahasiswa dari luar negeri unik 
karena ciri fisik yang sangat berbeda dengan 
orang Jawa. Strategi adaptasi juga digunakan 
ketika mahasiswa tersebut terutama 
mahasiswa asing menghadapi masalah-
masalah multikultural yaitu perbedaan fisik, 
agama maupun budaya tempat mereka berasal 
dengan sesama mahasiswa maupun 
masyarakat sekitar UMP. Proses adaptasi 
dilalui seseorang hingga dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan merasa nyaman 
untuk beraktivitas. Hambatan perbedaan 
lingkungan fisik seperti cuaca dan lingkungan 
sosial budaya merupakan hambatan yang 
dilalui dalam fase adaptasi. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul Minoritas 
ditengah Mayoritas (Strategi Adaptasi Sosial 
Budaya Mahasiswa Asing dan Mahasiswa 
Luar Jawa di UMP). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan 
fenomena adaptasi sosial budaya mahasiswa 
asing dan luar jawa di UMP. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dari hasil 
wawancara dengan responden. Penelitian ini 
akan mendeskripsikan data yang diperoleh 
secara mendetail hambatan-hambatan 
mahasiswa asing dan luar jawa selama kuliah 
di UMP dan strategi adaptasi sosial budaya 
mahasiswa dalam menghadapi hambatan-
hambatan perbedaan lingkungan yang baru di 
UMP. Subjek penelitian yaitu informan utama 
terdiri dari dua mahasiswa asing asal Maroko 
(R1) dan Bulgaria (R2), dua mahasiswa asal 
laur jawa (Lampung dan Pekanbaru) serta dua 
informan pendukung yaitu mahasiswa 
program magang asal Belanda dan Italia. 
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HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Informan Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini atau key 
person (informan utama) adalah mahasiswa 
prodi PGSD yang berasal dari luar jawa dan 
mahasiswa asing UMP yang mengikuti 
program BIPA (Bahasa Indoesia Penutur 
Asing). Informan utama berjumlah empat 
orang terdiri dari tiga orang mahasiswa asing 
yang berasal Maroko, Bulgaria dan 
mahasiswa program studi PGSD asal 
Palembang dan Riau. Sedangkan informasn 
pendukung dalam penelitian ini yaitu dua 
orang mahasiswa asal Belanda dan Italia. 
Informan pertama (R1) yaitu 
mahasiswa asal Maroko berusia 23 tahun 
yang sedang melaksanakan program magang 
di UMP selama 6 bulan untuk studi master 
degree yang dia jalani. R1 adalah mahasiswa 
S2 di salah satu universitas di Kota Marseille, 
Perancis dengan jurusan yang diambil yaitu 
ekonomi bisnis. Gelar S1 juga dia raih dari 
universitas yang sama. Informan kedua (R2) 
adalah seorang dosen berusia 45 tahun asal 
salah satu universitas di Bulgaria yang berada 
di UMP baru dua minggu. Saat ini R2 sedang 
menempuh studi S3 di Inggris dan fokus 
penelitian tugas akhirnya yaitu mengenai 
kebudayaan Jepang. Ini bukan kali pertama 
R2 datang ke Indonesia, R2 datang ke 
Indonesia pertama kali tahun 2007 saat 
berkunjung ke pulau Bali namun untuk 
kunjungan di Jawa Tengah merupakan kali 
pertama. Di UMP R2 mengajar di prodi sastra 
inggris dan rencananya hingga 1 tahun ke 
depan R2 akan berada di UMP. Semua 
mahasiswa asing selama program magang 
tinggal di mess ump yang berada di belakang 
kampus. 
Mahasiswa sebagai informan utama 
berikutnya yaitu mahasiswa asal Palembang 
(R3) dan Riau (R4) dari program studi PGSD. 
Keduanya merupakan mahasiswa S1 semester 
3. Walaupun berasal dari Sumatera tetapi 
salah satu orang tua mereka berasal dari Jawa 
yang menikah dengan orang asal Sumatera. 
Kemudian informan pendukung yaitu 
mahasiwa asing yang melakukan program 
magang selama kurang lebih 3 bulan di UMP, 
mereka berasal dari Belanda (R5) dan Italia 
(R6) keduanya sedang menempuh studi S2. 
R7 merupakan mahasiswa asal Roma, Italia 
yang kuliah di Belanda. 
 
B. Hambatan sosial budaya mahasiswa 
asing dan luar Jawa di lingkungan 
UMP. 
1. Informasi awal mengenai UMP 
Menurut Steward (dalam (Ariani, 
2015:17) terdapat tiga prosedur dalam ekologi 
kebudayaan: 1) Hubungan antara teknologi 
suatu kebudayaan dengan lingkungannya 
harus dianalisis. Sampai berapa jauh 
efektivitasnya kebudayaan yang bersangkutan 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada 
untuk keperluan pangan dan perumahan 
anggota-anggotanya; 2) Pola tata kelakuan 
yang berhubungan dengan teknologi dalam 
kebudayaan harus dianalisis. Bagaimana 
anggota-anggota kebudayaan yang 
bersangkutan melakukan tugasnya yang harus 
dikerjakan agar dapat bertahan hidup. 3) 
Hubungan pola-pola tata kelakuan dengan 
unsur-unsur lain dalam sistem budaya yang 
bersangkutan. 
Faktor utama yang mempengaruhi 
adaptasi mahasiswa asing dan luar Jawa 
adalah lokasi tempat beradaptasi. Baik lokasi 
fisik/alam maupun lokasi sosial budaya. 
Secara geografis wilayah Maroko dan 
Bulgaria tentunya sangat berbeda dengan 
wilayah di Indonesia khususnya di Jawa. 
Lokasi UMP yang berada di kelurahan 
Dukhwaluh belum diketahui secara mendetail 
oleh para informan utama. Informan R3 asal 
Lampung mengemukakan bahwa pernah 
sekali ke Purwokerto dengan kakaknya 
sedangkan R2 ketika kecil (TK) pernah ke 
Purwokerto saat pergi ke rumah neneknya di 
Purbalingga. Sementara mahasiswa asing asal 
Maroko dan Bulgaria mengaku belum 
mengetahui lokasi UMP terlebih bagi R1 
adalah kali pertama datang ke Indonesia. 
Mereka berada di UMP dalam rangka 
program magang dari universitas dimana 
mereka berasal. R1 mahasiswa asal Maroko 
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homesick yaitu merindukan keluarga dan 
saudara yang berada jauh dari tempat mereka 
berada saati ini. Seluruh responden mengaku 
setiap hari mereka menghubungi orang tua 
dan keluarga mereka. Untuk mengatasi hal 
tersebut mereka mengaku setiap hari 
berkomunikasi dengan orang tua. Informan 
juga mengikuti kegiatan untuk 
menghilangkan rasa jenuh seperti kegiatan 
olahraga.  
4. Perbedaan Agama dan Bahasa 
Bahasa adalah unsur pemersatu 
perbedaan, dalam ranah akademik 
pembelajaran di UMP secara umum 
menggunkan bahasa Indonesia, namun tetap 
memasukkan unsur kedaerahan dalam proses 
pembelajaran. Mahasiswa asal luar jawa tidak 
terlalu mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi karena dapat menggunakan 
bahasa Indonesia namun logat daerah asal 
mereka sangat terasa dibandingkan dengan 
mahasiswa asal jawa yang menggunakan 
bahasa Indonesia.  
Mahasiswa luar jawa tidak terlalu 
mendapatkan hambatan bahasa dikarenakan 
orang tua mereka berasal dari jawa. Mereka 
paham apa yang dikatakan mahasiswa UMP 
dengan logat ngapaknya namun mereka 
masih belum bisa berbahasa jawa ngapak atau 
dalam hal mengucapan masih belum paham 
seperti kebanyakan mahasiswa UMP asal 
jawa. Sedangkan agama tidak menjadi 
kendala bagi mahasiswa asla luar jawa karena 
mereka sama-sama beragama muslim.  
Sementara bagi mahasiwa asing, 
perbedaan bahasa jelas sangat terasa terlebih 
pada awal berada di UMP mereka sama sekali 
belum bisa berbahasa Indonesia. bahkan 
selama hamper 6 bulan R1 baru bisa 
mengucapakan beberapa kata dalam bahasa 
Indonesia seperti “selamat pagi”, “apa kabar” 
dan kalimat umum lainnya. Kendala inilah 
yang menyebebkan dalam berkomunikasi 
harus menggunakan bahasa Inggris sehingga 
menyulitkan warga UMP yang ingin 
berkomunikasi dengan mereka. 
C. Strategi adaptasi sosial budaya 
mahasiswa asing dan luar Jawa di 
lingkungan UMP. 
Proses adaptasi akan dialami oleh 
setiap mahasiswa etnik pendatang. Dengan 
memasuki suatu kebudayaan baru yang tidak 
familiar, mereka berusaha untuk 
menyesuaikan bahkan mulai menerima 
sebagian budaya setempat melalui proses 
adaptasi seperti yang dikemukakan oleh 
Young Yun Kim (dalam Mulyana dan 
Rahmat, 2003:146) yaitu setiap individu 
pendatang untuk jangka waktu pendek 
ataupun panjang harus beradaptasi dengan 
budaya tuan rumah. Gerungan (2004:59) 
mengartikan adaptasi sebagai kemampuan 
mengubah diri sesuai dengan keadaan 
lingkungan atau sering disebut alloplastis 
(allo = yang lain, plastis = dibentuk) dan 
kemampuan mengubah lingkungan sesuai 
dengan keadaan diri atau sering disebut 
autoplastis (auto = sendiri, plastis = dibentuk)  
Jean Piaget (dalam Mulyana, 2007:2) 
berpendapat bahwa manusia tumbuh, 
beradaptasi, dan berubah melalui 
perkembangan fisik, perkembangan 
kepribadian, perkembangan sosio-emosional, 
dan perkembangan kognitif. Khususnya 
perkembangan kognitif sebagian besar 
bergantung kepada seberapa jauh anak 
mampu memanipulasi dan aktif berinteraksi 
dengan lingkungannya. Semua organisme 
lahir dengan kecenderungan untuk 
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 
lingkungan mereka. Strategi adaptasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa adalah strategi 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
UMP agar dapat bertahan, berbaur dan 
menyelesaikan program/pendidikan di UMP. 
Mahasiswa asing dan luar Jawa memilih cara 
beradaptasi sesuai kebutuhan dan keinginan, 
pilihannya adalah meleburkan diri dengan 
orang-orang dan kebudayaan setempat. 
 
1. Akomodasi Bahasa, Makanan dan 
Agama 
Budaya adalah gaya hidup unik suatu 
kelompok tertentu. Bahwa setiap kelompok 
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mengaku mengetahui UMP dari agency yang 
mempromosikan UMP sebagai salah satu 
tujuan program magang serta dibantu dari 
pihak Kantor Urusan Internasional (KUI) 
UMP. R1 mngaku bahwa UMP merupakan 
pilihan pertama dia untuk program magang 
yang ia jalani saat ini dikarenakan UMP 
merupakan kampus Islam sehingga dia sangat 
antusias sekali saat berada di UMP. Bagi R2 
keberadaan di Jawa Tengah merupakan kali 
pertama setelah sebelumnya pernah 
berkunjung ke beberapa daerah seperti Bali 
dan Yogyakarta. Informasi mengenai UMP 
dia dapatkan ketika taun 2015 salah satu 
dosen dari prodi PGSD berkunjung ke 
Bulgaria untuk mengajar disana selama 1 
semester.  
 Setelah mengalami perpindahan dari 
Negara asal ke lingkungan UMP, R1 dan R2 
juga mengalami kendala dalam hal perbedaan 
suhu dan cuaca di Purwokerto dengan tempat 
asal mereka. Mahasiswa asing mengaku suhu 
di Purwokerto sangat panas serta cuaca yang 
terkadang kurang mendukung bagi aktifitas 
mereka terutama seringnya turun hujan. R1 
menambahkan bahwa dia sangat sedih ketika 
di akhir pekan harus memabatalkan seluruh 
agenda karena faktor cuaca. Kendala suhu 
dan cuaca juga dalami informan pendukung 
dari Belanda dan Itali, terlebih ketika mereka 
bermain futsal dengan tim dosen karyawan 
UMP mereka mengatakan bahwa suhu sangat 
panas. Kendala berikutnya yaitu mengenai 
perjalanan yang sangat panjang dan lama 
yang mereka tempuh untuk sampai di UMP. 
 
2. Perbedaan Makanan 
Hambatan sosial budaya yang dialami 
oleh mahasiswa asing dan luar Jawa dapat 
dianalisis menggunakan teori adaptasi budaya 
dari Julian H. Steward. Ketika seseorang 
beradaptasi maka harus beradaptasi dengan 
lingkungannya. Hubungan antara teknologi 
suatu kebudayaan dengan lingkungan harus 
dianalisis untuk mengatahui sejauh apa 
kebudayaan yang bersangkutan 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada 
untuk keperluan pangan dan perumahan 
anggota. Hambatan yang dialami mahasiswa 
asing dna luar Jawa yang berkaitan dengan 
pangan adalah perbedaan makanan. 
Semua mahasiswa asing mengaku 
bahwa saat awal berada di UMP mengalami 
kendala makanan. Menurut mereka makanan 
di Purwokerto terasa pedas terutama bagi R1 
yang memang mengaku tidak menyukai 
makanan pedas. Informan pendukung asal 
Belanda menambahkan sempat kesulitan 
beradaptasi dengan makanan di Indonesia 
terutama di Purwokerto karena di Negara asal 
mereka menu makanan pokok adalah roti 
sedangkan di Purwokerto menu makanan 
hamper semua terbuat dari beras. 
Menurut penuturan mahasiswa asal 
luar jawa yaitu R3 dan R4 makanan di 
Purwokerto cenderung terasa manis. Berbeda 
dengan makanan asal Lampung maupun 
Pekanbaru yang cenderung pedas. Pada saat 
awal di Purwokerto R3 dan R4 mengaku 
mengalami kendala mengenai makanan dan 
sempat bingung mencari makanan yang 
sesuai dengan asal mereka.  
 
3. Homesick (Merindukan Kampung 
Halaman) 
Gejala dalam proses adaptasi sebagian 
besar dipengaruhi oleh kerinduan pada 
kampung halaman atau homesickness. 
Menurut Archer, et all. (1998), homesickness 
adalah reaksi psikologis dari tidak adanya 
kehadiran significant others dan lingkungan 
yang dikenalnya secara akrab. Efek 
homesickness antara lain kesepian, kesedihan, 
dan kesulitan mengatur diri mahasiswa di 
lingkungan universitas. Kesulitan yang 
dialami informan dalam beradaptasi mulai 
dari stereotip buruk dan sikap diskriminatif 
yang dialami informan, hingga masalah 
perbedaan bahasa dan makanan semakin 
membuat masalah menjadi kompleks. 
Kerinduan pada kampung halaman adalah 
akumulasi dari rasa penyesalan karena tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan baik dengan 
lingkungan UMP. 
Mahasiswa asing dan luar Jawa 
menyatakan bahwa mereka sering merasakan 
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homesick yaitu merindukan keluarga dan 
saudara yang berada jauh dari tempat mereka 
berada saati ini. Seluruh responden mengaku 
setiap hari mereka menghubungi orang tua 
dan keluarga mereka. Untuk mengatasi hal 
tersebut mereka mengaku setiap hari 
berkomunikasi dengan orang tua. Informan 
juga mengikuti kegiatan untuk 
menghilangkan rasa jenuh seperti kegiatan 
olahraga.  
4. Perbedaan Agama dan Bahasa 
Bahasa adalah unsur pemersatu 
perbedaan, dalam ranah akademik 
pembelajaran di UMP secara umum 
menggunkan bahasa Indonesia, namun tetap 
memasukkan unsur kedaerahan dalam proses 
pembelajaran. Mahasiswa asal luar jawa tidak 
terlalu mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi karena dapat menggunakan 
bahasa Indonesia namun logat daerah asal 
mereka sangat terasa dibandingkan dengan 
mahasiswa asal jawa yang menggunakan 
bahasa Indonesia.  
Mahasiswa luar jawa tidak terlalu 
mendapatkan hambatan bahasa dikarenakan 
orang tua mereka berasal dari jawa. Mereka 
paham apa yang dikatakan mahasiswa UMP 
dengan logat ngapaknya namun mereka 
masih belum bisa berbahasa jawa ngapak atau 
dalam hal mengucapan masih belum paham 
seperti kebanyakan mahasiswa UMP asal 
jawa. Sedangkan agama tidak menjadi 
kendala bagi mahasiswa asla luar jawa karena 
mereka sama-sama beragama muslim.  
Sementara bagi mahasiwa asing, 
perbedaan bahasa jelas sangat terasa terlebih 
pada awal berada di UMP mereka sama sekali 
belum bisa berbahasa Indonesia. bahkan 
selama hamper 6 bulan R1 baru bisa 
mengucapakan beberapa kata dalam bahasa 
Indonesia seperti “selamat pagi”, “apa kabar” 
dan kalimat umum lainnya. Kendala inilah 
yang menyebebkan dalam berkomunikasi 
harus menggunakan bahasa Inggris sehingga 
menyulitkan warga UMP yang ingin 
berkomunikasi dengan mereka. 
C. Strategi adaptasi sosial budaya 
mahasiswa asing dan luar Jawa di 
lingkungan UMP. 
Proses adaptasi akan dialami oleh 
setiap mahasiswa etnik pendatang. Dengan 
memasuki suatu kebudayaan baru yang tidak 
familiar, mereka berusaha untuk 
menyesuaikan bahkan mulai menerima 
sebagian budaya setempat melalui proses 
adaptasi seperti yang dikemukakan oleh 
Young Yun Kim (dalam Mulyana dan 
Rahmat, 2003:146) yaitu setiap individu 
pendatang untuk jangka waktu pendek 
ataupun panjang harus beradaptasi dengan 
budaya tuan rumah. Gerungan (2004:59) 
mengartikan adaptasi sebagai kemampuan 
mengubah diri sesuai dengan keadaan 
lingkungan atau sering disebut alloplastis 
(allo = yang lain, plastis = dibentuk) dan 
kemampuan mengubah lingkungan sesuai 
dengan keadaan diri atau sering disebut 
autoplastis (auto = sendiri, plastis = dibentuk)  
Jean Piaget (dalam Mulyana, 2007:2) 
berpendapat bahwa manusia tumbuh, 
beradaptasi, dan berubah melalui 
perkembangan fisik, perkembangan 
kepribadian, perkembangan sosio-emosional, 
dan perkembangan kognitif. Khususnya 
perkembangan kognitif sebagian besar 
bergantung kepada seberapa jauh anak 
mampu memanipulasi dan aktif berinteraksi 
dengan lingkungannya. Semua organisme 
lahir dengan kecenderungan untuk 
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 
lingkungan mereka. Strategi adaptasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa adalah strategi 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
UMP agar dapat bertahan, berbaur dan 
menyelesaikan program/pendidikan di UMP. 
Mahasiswa asing dan luar Jawa memilih cara 
beradaptasi sesuai kebutuhan dan keinginan, 
pilihannya adalah meleburkan diri dengan 
orang-orang dan kebudayaan setempat. 
 
1. Akomodasi Bahasa, Makanan dan 
Agama 
Budaya adalah gaya hidup unik suatu 
kelompok tertentu. Bahwa setiap kelompok 
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warga UMP sangat baik dan sopan kepada 
mereka. 
 
2. Melakukan Kegiatan dan Hobi 
yang Disukai 
Dimana bumi dipijak, disitu langit 
dijunjung., mungkin itulah peribahsa yang 
tepat untuk menggambarkan keberadaan 
mahasiswa asing dan luar jawa di kampus 
UMP. Proses penyesuaian/adaptasi mutlak 
dilakukan mereka demi kelancaran 
perkuliahan yang mereka hadapi. Adaptasi 
merupakan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, tidak hanya lingkungan secara 
fisik melainkan lingkungan sosial karena 
seseorang hidup berdampingan dengan orang 
lain maka harus menyesuaikan nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat tempat 
tinggal. Rasa jenuh dan sepi karena jauh dari 
keluarga dan tempat asal merupakan hal yang 
wajar dialami seseorang ketika berada di 
tempat baru. Upaya yang dilakukan para 
informan dalam hal ini adalah mereka 
meleburkan diri dengan kondisi sosial di 
lingkungan UMP. Mereka aktif mengikuti 
kegiatan dan hobi mereka seperti mengikuti 
kegiatan di HMPS, mengikuti kegiatan 
olahraga serta kegiatan lain. Seperti yang 
dilakukan oleh informan pendukung yaitu 
mahasiswa asing asal Belanda dan Itali, kedua 
mahasiwa ini aktif dan berbaur dengan tim 
futsal UMP yang terdiri dari dosen dan 
karyawan. Mereka mengikuti futsal setiap 
hari Selasa bahkan ketika ada pertandingan 
persahabatan.  
 
3. Menghubungi keluarga 
Keluarga menjadi unsur paling 
penting dalam kehidupan sesorang begitu 
halnya dengan pribadi para informan terlebih 
karena mereka jauh dari orang tua dan sanak 
saudara. Komunikasi mutlak menjadi hal 
yang intens dilakukan dan dengan durasi serta 
intensitas yang lebih banyak daripada ketika 
mereka dekat dengan keluarga. Kemajuan 
dibidang ilmu teknologi berimbas pada 
bidang teknologi pula. Beragam cara dan 
media komunikasi kini dapat dengan mudah 
digunakan dalam kehidupan sehari hari, bisa 
via SMS, telepon, video call dan lain-lain. 
Responden dari luar jawa mengemukakan 
bahwa disaat mereka merasa rindu dengan 
keluarga pasti menghubungi orang tua 
melalui telepon dan mereka selalu 
berkomunikasi setiap hari walau hanya via 
SMS. Sedangkan mahasiswa asing dalam 
berkomunikasi dengan keluarga lebih sering 
menggukana video call memanfaatkan 
jaringan internet. 
Proses  adaptasi  merupakan  
tanggapan  manusia  untuk  melangsungkan 
kehidupanya di masa sekarang dan masa 
depan sebagai kelanjutan dari kehidupanya di 
masa lalu, dan sebagai hasil interaksi manusia 
dengan  lingkungan  hidupnya. Dalam 
beradaptasi, manusia menggunakan 
kebudayaan sebagai  pedoman. Menurut 
Bennet (Winata 2004:3) proses adaptasi 
merupakan  mekanisme pengulangan yang 
dimanfaatkan manusia sepanjang 
kehidupanya,  tunduk  pada  interprestasi  
yang berdasarkan nilai sosial. 
Bertahan hidup dengan kondisi sosial 
budaya yang baru sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa dari luar Jawa dan mahasiswa 
asing. Darwin (dalam Wulansari, 2009:166) 
menyatakan ada empat tahap yang 
membentuk diferensiasi besar di alam ini, 
yaitu: 1) Perjuangan untuk hidup (struggle for 
life); 2) Perlengkapan hidup yang paling baik 
membantu untuk bertahan hidup (survival of 
the fittest); 3) Seleksi alam (natural 
selection); 4) Kemajuan (progress). 
Darwin (dalam Wulansari, 2009:167) 
selanjutnya menjelaskan bahwa hidup di bumi 
ini ditandai oleh adanya persaingan yang 
begitu ketat dan kejam, dimana yang paling 
kuat atau yang memiliki peralatannya paling 
efisien akan memiliki kesanggupan untuk 
bertahan termasuk dari seleksi alam, setelah 
itu baru diperoleh kemajuan. Kenyataan 
seperti itu menurut Darwin terdapat ditengah-
tengah kehidupan sosial dimana pihak yang 
lemah selalu dikalahkan atau disingkirkan 
pihak yang lebih kuat. Hal inilah yang 
dialamu para informan yaitu mahasiswa asing 
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masyarakat memiliki suatu bahasa, makan 
beserta caranya yang berbeda sehingga bagi 
yang berbeda dengan kelompok  lain. 
sehingga bagi  yang bukan bagian dari 
kelompok tersebut akan merasa asing dan 
menganggapnya unik. Perubahan budaya 
berimplikasi pada berubahan bahasa yang 
dialami oleh Informan. Mahasiswa UMP 
terdiri dari mahasiswa berbagai macam 
daerah  terutama jawa-sunda, dengan 
membawa perbedaan bahasa, logat, tata 
bicara, perilaku non-verbal, dan simbol-
simbol lain. Menurut Giles, Coupland, dan 
Coupland (1991:7) perbedaan bahasa dapat 
berupa utterance length, posture, gesture, 
head nodding and facial affect, self 
disclosure, vocal intencity, information 
density, pausing frequencies, and length. 
Adanya perbedaan bahasa membuat informan 
berupaya menyesuaikan diri terhadap lawan 
bicara. 
Komunikasi persona digunakan oleh 
informan dalam proses komunikasi dengan 
lingkungan UMP. Menurut Ruben (dalam 
mulyana, 2003:141) komunikasi persona 
dianggap sebagai merasakan, memahami, dan 
berperilaku terhadap objek-objek dan orang-
orang suatu lingkungan dan menjadi proses 
yang dilakukan individu untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Komunikasi  
manusia adalah proses yang melibatkan 
individu-individu dalam suatu  hubungan, 
kelompok, organisasi dan masyarakat yang  
merespon  dan menciptakan  pesan  untuk  
beradaptasi  dengan  lingkungan  satu  sama  
lain. Menurut Kevinzky dalam Winata 
2014:6) bahwa: “Jika mahasiswa tersebut 
tidak dapat berinteraksi dengan lingkungan 
yang baru. Ketika seseorang jauh dari rumah, 
jauh dari lingkungan tempat dia tumbuh 
besar, dan jauh dari kebiasaan-kebiasaan yang 
selalu dia  lakukan, orang  tersebut mau  tak 
mau, sadar  atau  tidak  akan  mempelajari  
hal-hal  yang  baru  untuk  bisa  bertahan  
hidup.  
Ketika seseorang akan jauh dari zona 
nyamannya untuk waktu yang lama maka 
akan menjadi transfer-transfer nilai yang 
biasa disebut adaptasi budaya. Proses ini 
(adaptasi) menjadi suatu kejadian alamiah 
yang pasti dilalui oleh tiap individu dalam 
berinteraksi dilingkungannya. Akan tetapi, 
pada prakteknya seringkali tercipta perbedaan 
yang segnifikan dalam adaptasi yang terjadi 
sekalipun berasal dari daerah yang sama. 
Mahasiswa asal luar jawa mengatasi 
hambatan komunikasi yaitu dengan cara 
menggunakan bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi dengan lawan bicara. Jika ada 
kosakata yang tidak mereka ketahui biasanya 
mereka menanyakan arti kata tersebut kepada 
temannya. Sedangkan mahasiswa asing lebih 
lancar berkomunikasi dengan bahasa Inggris 
serta didampingi pemandu untuk 
menterjemahkan pada lawan bicara. Namun 
saat mereka berada di mess informasn utama 
mengaku terkadang menggunakan bahasa 
tubuh saat berkomunikasi dengan penjaga 
mess bahkan R1 menambahkan bahwa ketika 
dia mengalami kesulitan berkomunikasi, R1 
akan mengirim sms ke salah satu karyawan di 
KUI lalu karyawan tersebut menyampaikan 
ke penjaga mess UMP. 
Hambatan mahasiswa dalam hal 
makanan diatasi dengan cara makan apa saja 
makanan yang ada di Jawa. Selera makanan 
orang Jawa yang manis kurang disukai 
mahasiswa asal Sumatera karena menyukai 
makanan asam dan pedas. Selain itu saat awal 
berada di kosan mereka mengaku memasak 
sendiri karena belum terbiasa dengan 
masakan di lingkungan UMP. Bagi 
mahasiswa asing, usaha yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan makanan yaitu 
dengan mencari makanan yang sesuai seperti 
di Negara mereka serta mereka juga memasak 
menu makanan mereka sendiri. Namun lama-
lama mereka mengaku mulai beradaptasi 
dengan menu masakan di Indonesia. 
Hambatan agama yang dialami mahasiswa 
asing diatasi dengan cara mereka pergi ke 
gereja untuk beribadah. Khusus untuk R2, dia 
mengaku tidak mempermasalahkan kultur 
UMP sebagai kampus Islami. Dia merasa 
nyaman dan senang bisa berada di UMP. 
Seluruh mahasiswa asing menuturkan bahwa 
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warga UMP sangat baik dan sopan kepada 
mereka. 
 
2. Melakukan Kegiatan dan Hobi 
yang Disukai 
Dimana bumi dipijak, disitu langit 
dijunjung., mungkin itulah peribahsa yang 
tepat untuk menggambarkan keberadaan 
mahasiswa asing dan luar jawa di kampus 
UMP. Proses penyesuaian/adaptasi mutlak 
dilakukan mereka demi kelancaran 
perkuliahan yang mereka hadapi. Adaptasi 
merupakan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, tidak hanya lingkungan secara 
fisik melainkan lingkungan sosial karena 
seseorang hidup berdampingan dengan orang 
lain maka harus menyesuaikan nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat tempat 
tinggal. Rasa jenuh dan sepi karena jauh dari 
keluarga dan tempat asal merupakan hal yang 
wajar dialami seseorang ketika berada di 
tempat baru. Upaya yang dilakukan para 
informan dalam hal ini adalah mereka 
meleburkan diri dengan kondisi sosial di 
lingkungan UMP. Mereka aktif mengikuti 
kegiatan dan hobi mereka seperti mengikuti 
kegiatan di HMPS, mengikuti kegiatan 
olahraga serta kegiatan lain. Seperti yang 
dilakukan oleh informan pendukung yaitu 
mahasiswa asing asal Belanda dan Itali, kedua 
mahasiwa ini aktif dan berbaur dengan tim 
futsal UMP yang terdiri dari dosen dan 
karyawan. Mereka mengikuti futsal setiap 
hari Selasa bahkan ketika ada pertandingan 
persahabatan.  
 
3. Menghubungi keluarga 
Keluarga menjadi unsur paling 
penting dalam kehidupan sesorang begitu 
halnya dengan pribadi para informan terlebih 
karena mereka jauh dari orang tua dan sanak 
saudara. Komunikasi mutlak menjadi hal 
yang intens dilakukan dan dengan durasi serta 
intensitas yang lebih banyak daripada ketika 
mereka dekat dengan keluarga. Kemajuan 
dibidang ilmu teknologi berimbas pada 
bidang teknologi pula. Beragam cara dan 
media komunikasi kini dapat dengan mudah 
digunakan dalam kehidupan sehari hari, bisa 
via SMS, telepon, video call dan lain-lain. 
Responden dari luar jawa mengemukakan 
bahwa disaat mereka merasa rindu dengan 
keluarga pasti menghubungi orang tua 
melalui telepon dan mereka selalu 
berkomunikasi setiap hari walau hanya via 
SMS. Sedangkan mahasiswa asing dalam 
berkomunikasi dengan keluarga lebih sering 
menggukana video call memanfaatkan 
jaringan internet. 
Proses  adaptasi  merupakan  
tanggapan  manusia  untuk  melangsungkan 
kehidupanya di masa sekarang dan masa 
depan sebagai kelanjutan dari kehidupanya di 
masa lalu, dan sebagai hasil interaksi manusia 
dengan  lingkungan  hidupnya. Dalam 
beradaptasi, manusia menggunakan 
kebudayaan sebagai  pedoman. Menurut 
Bennet (Winata 2004:3) proses adaptasi 
merupakan  mekanisme pengulangan yang 
dimanfaatkan manusia sepanjang 
kehidupanya,  tunduk  pada  interprestasi  
yang berdasarkan nilai sosial. 
Bertahan hidup dengan kondisi sosial 
budaya yang baru sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa dari luar Jawa dan mahasiswa 
asing. Darwin (dalam Wulansari, 2009:166) 
menyatakan ada empat tahap yang 
membentuk diferensiasi besar di alam ini, 
yaitu: 1) Perjuangan untuk hidup (struggle for 
life); 2) Perlengkapan hidup yang paling baik 
membantu untuk bertahan hidup (survival of 
the fittest); 3) Seleksi alam (natural 
selection); 4) Kemajuan (progress). 
Darwin (dalam Wulansari, 2009:167) 
selanjutnya menjelaskan bahwa hidup di bumi 
ini ditandai oleh adanya persaingan yang 
begitu ketat dan kejam, dimana yang paling 
kuat atau yang memiliki peralatannya paling 
efisien akan memiliki kesanggupan untuk 
bertahan termasuk dari seleksi alam, setelah 
itu baru diperoleh kemajuan. Kenyataan 
seperti itu menurut Darwin terdapat ditengah-
tengah kehidupan sosial dimana pihak yang 
lemah selalu dikalahkan atau disingkirkan 
pihak yang lebih kuat. Hal inilah yang 
dialamu para informan yaitu mahasiswa asing 
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ABSTRACT 
 
One of challenges from the students who enrolled on Introduction to Literature 
subject at Sarjanawiyata Tamansiswa University is how to understand the theories 
used to analyze a literary work. Until today, there are many researches about 
literature for English literature students. However, only few managed to combine 
research on literature and education. This research used the reader response theory by 
Jauss and Iser, 1978 and Instructional Design Theory by Perkins, 1992. 
In oder to build the student’s understanding on literature, the students were 
introduced to response essay writing. They were given several literary works as the 
materials. After they have finished reading, they write a response essay which analyze 
the intrinsic elements and reveals their personal experiences related to the literary 
works. Throughs the students’ response essays, the researchers found that some 
students fully understood the theory; however, some other students still struggled to 
convey their understanding due to grammatical lack 
. 
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PENDAHULUAN 
 Dengan adanya perkembangan teori-teori sastra 
yang ada, pengajaran sastra di fakultas pendidikan 
mempunyai tantangan yang besar. Mahasiswa/i 
dituntut untuk memahami elemen-elemen sastra 
beserta teori-teori sastra yang digunakan untuk 
mengkaji. Dalam lingkungan fakultas pendidikan, 
hal tersebut menjadi cukup berat untuk dikuasai 
karena di saat yang bersamaan mahasiswa juga 
dituntut untuk memahami teori-teori pengajaran 
dalam bahasa. Sastra menjadi suatu hal yang 
bukan prioritas untuk dipelajari karena penjurusan 
mereka sebagai mahasiswa/i fakultas pendidikan 
lebih menuntut mereka untuk menjadi guru yang 
terampil daripada menjadi seorang sastrawan.   
 Seperti yang dinyatakan oleh Horace, 
fungsi sastra adalah dulce at utile, yang berarti 
menyenangkan  dan berguna (Wellek and Waren, 
1956: 36). Hal ini menunjukkan bahwa sastra 
mempunyai dua fungsi, yaitu menghibur dan 
mendidik pembaca. Jika fungsi sastra hanya 
ditekankan pada satu fungsi saja, sastra akan 
kehilangan kewajarannya. Mengacu pada definisi 
tersebut, pembelajaran sastra seharusnya menjadi 
hal yang menyenangkan dan memberi manfaat 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
yang berkaitan dengan profesi mereka sebagai 
seorang guru.   
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dan luar Jawa. Sebelum mereka sampai 
hingga tahap sekarang ini, mereka melewati 
beberapa tahapan mulai dari tahap berjuang 
untuk beradaptasi, mecari dan mendapatkan 
segala macam hal yang dibutuhkan 
(peralatan) dan sampai pada tahap mereka 
mampu beradaptasi. Sebagai mahsiswa 
minoritas mereka dihdapkan pada dua pilihan 
yaitu pertama mereka tetap mempertahankan 
segala macam hal yang dibawa dari tempat 
asal (sosial budaya) atau yang kedua mereka 
meleburkan diri dengan tempat baru dimana 
mereka berada dan pilihan kedua inilah yang 
dipilih para informan ketika berada di 
lingkungan UMP. 
 
KESIMPULAN 
1.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan yang telah penulis jelaskan 
dalam bab IV, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Mahasiswa asing dan luar Jawa 
mengalami hambatan sosial budaya 
pada saat berada di UMP. Hambatan 
dipengaruhi oleh perbedaan 
lingkungan sosial budaya yang 
dialami respoden di lingkungan 
UMP. Hambatan yang dialami 
informan adalah: 1) kurangnya 
informasi awal mengenai UMP; 2) 
Perbedaan makanan, 3) Homesick 
(merindukan kampung halaman), 4) 
Perbedaan Agama dan Bahasa 
2. Strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa asing dan luar Jawa di 
UMP adalah: 1) Akomodasi bahasa, 
makanan dan agama; 2) Melakukan 
hobi yang disukai; dan 3) 
Menghubungi keluarga. 
1.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan dari penelitian ini saran 
yang dapat disampaikan oleh penulis 
antara lain: 
1.  Bagi mahasiswa asing dan luar jawa 
di lingkungan UMP agar lebih 
meningkatkan kemampuan adaptasi 
di tempat baru dimana mereka 
berada. 
2. Bagi mahasiswa UMP dan masyarakat 
sekitar untuk mengembangkan sikap 
terbuka terhadap perbedaan dan 
masalah-masalah multikultural 
dengan cara menerima dan bergaul 
dengan mahasiswa asing dan luar 
jawa maupun daerah lain, ikut 
melakukan adaptasi dengan 
kehadiran mahasiswa tersebut. 
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